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ABSTRAK

Abstrak: Pupuk kimia dalam jangka panjang dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan, merusak ekosistem tanah, serta mengancam keberlanjutan produksi
pertanian. Sebagai alternatif ramah lingkungan, bioenzyme hadir sebagai solusi untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan. Tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan petani melalui pendekatan
hard skill dengan memberikan pelatihan teknis mengenai bioenzyme, yang mencakup
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang pengertian, manfaat, cara
penggunaan, dan penerapan bioenzyme dalam berbagai tahapan pertanian. Kelompok
mitra dalam kegiatan ini adalah 25 orang anggota kelompok Wanita Tani di Kecamatan
Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dilaksanakan
dengan metode sosialisasi yaitu pemaparan materi, diskusi, serta pemberian 10
pertanyaan pre-test dan post-test sebagai alat evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebelum kegiatan sosialisasi, hanya 20% peserta yang mengetahui pengertian
bioenzyme, 10% yang mengetahui manfaatnya, dan 0% yang memahami cara aplikasinya.
Namun, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 100% peserta
memahami pengertian dan manfaat bioenzyme, serta 88% peserta memahami cara
aplikasi bioenzyme.

Kata Kunci: Bioenzyme; Kawasan Pesisir; Tanaman Kedelai.

Abstract: Chemical fertilizers, in the long term, can cause environmental pollution,
damage soll ecosystems, and threaten the sustainability of agricultural production. As an
eco-friendly alternative, bioenzymes emerge as a solution to enhance soil fertility and
support sustainable agriculture. The objective of this community service activity is to
Improve farmers’ skills through a hard skill approach by providing technical training on
bioenzymes, including sessions to enhance farmers' knowledge about the definition,
benefits, usage, and application of bioenzymes in various agricultural stages. The target
group for this activity consists of 256 members of the Women Farmers Group in Muara
Bangkahulu District, Bengkulu City. The community service activities were conducted
using a socialization method, involving presentations, discussions, and the use of 10 pre-
test and post-test questions as evaluation tools. The evaluation results revealed that
before the socialization, only 20% of participants understood the definition of bioenzymes,
10% were aware of their benefits, and 0% knew how to apply them. However, post-test
results showed significant improvements, with 100% of participants understanding the
definition and benefits of bioenzymes, and 88% demonstrating knowledge of bioenzyme
application methods.
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A. LATAR BELAKANG

Kelurahan Beringin Raya, yang terletak di Kecamatan Muara
Bangkahulu, Kota Bengkulu, memiliki luas wilayah sekitar +422 hektar.
Meskipun sektor pertanian dan peternakan tidak menjadi sektor utama
perekonomian, banyak masyarakat yang menggantungkan hidup sebagai
petani, terutama dalam budidaya sayuran dan hortikultura. Letak
kelurahan ini yang berada pada kawasan dataran rendah dengan ketinggian
5 mdpl dan berdekatan dengan pesisir pantai menjadikannya rentan
terhadap intrusi air laut (Herdyansah & Rahmawati, 2017).

Intrusi air laut yang terjadi di wilayah pesisir dapat menimbulkan
dampak serius terhadap sektor pertanian, terutama pada kualitas dan
produktivitas lahan. Salinitas tanah yang meningkat akibat intrusi air laut
mengakibatkan terganggunya penyerapan air dan nutrisi oleh akar tanaman,
sehingga menurunkan pertumbuhan dan hasil panen (Bertham et al., 2019;
Otie et al, 2021). Selain itu, salinitas yang tinggi dapat merusak struktur
tanah, mengurangi permeabilitas, dan meningkatkan risiko erosi (Tarolli et
al, 2024), sehingga dapat mempercepat degradasi kesuburan tanah,
mempersulit pengelolaan lahan, dan mengancam keberlanjutan mata
pencaharian petani (Devkota et al., 2022).

Masyarakat Kelurahan Beringin Raya selama ini bergantung pada
pupuk kimia sebagai sumber utama nutrisi bagi tanaman mereka, dengan
fokus pada peningkatan hasil panen jangka pendek. Namun, penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan telah menimbulkan berbagai dampak
negatif terhadap lingkungan dan kesuburan tanah. Kandungan bahan
organik tanah menurun drastis, yang pada akhirnya memengaruhi
kemampuan tanah untuk menahan air dan nutrisi, meningkatkan risiko
erosi, dan menekan populasi mikroba yang bermanfaat bagi kesehatan tanah
(Krasilnikov et al, 2022; Nsengimana et al, 2023). Selain itu, Pupuk
anorganik cenderung menyediakan nutrisi secara langsung tetapi tidak
merangsang pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah yang penting
bagi keberlanjutan ekosistem tanah (Prisa et al., 2023).

Dalam menghadapi tantangan penurunan kualitas tanah akibat
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, penting untuk mencari solusi
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu teknologi yang
menjanjikan adalah penggunaan bioenzyme, yang telah terbukti dapat
meningkatkan kesuburan tanah secara alami (Daunoras et al, 2024).
Bioenzyme bekerja dengan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kandungan bahan organik, serta merangsang aktivitas mikroba tanah yang
bermanfaat bagi tanaman (Mahmud et a/, 2021; Wang et al, 2023).
Penggunaan bioenzyme dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia, mengembalikan keseimbangan ekosistem tanah, dan menjaga
keberlanjutan produksi pertanian (Andrade et al., 2023; Mokrani et al., 2020).
Oleh karena itu, praktik ini dapat menjadi alternatif yang lebih ramah
lingkungan daripada penggunaan pupuk kimia secara intensif, yang sering



381
Yudhi Harini Bertham, Sosialisasi Aplikasi Bioenzym...

kali berkontribusi terhadap degradasi tanah dan pencemaran lingkungan
(Barbosa et al, 2021).

Implementasi teknologi bioenzyme dalam pertanian di Kelurahan
Beringin Raya memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil panen
secara berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus memberikan dampak
positif bagi perekonomian masyarakat setempat. Meskipun demikian, survei
awal menunjukkan bahwa pemahaman petani terhadap manfaat dan
aplikasi bioenzyme masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
dan sosialisasi yang berfokus pada peningkatan keterampilan hard skill
petani, khususnya dalam aspek teknis. Pelatihan ini meliputi pengertian,
manfaat, cara penggunaan, hingga penerapan bioenzyme dalam kegiatan
pertanian. Dengan pendekatan 1ni, petani tidak hanya mampu
mengoptimalkan hasil pertanian, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
lingkungan, menjaga kesuburan tanah, dan mendukung ketahanan pangan
yang berkelanjutan di wilayah pesisir.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 10 November 2024 di Kelurahan
Beringin Raya, Kota Bengkulu. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian
ini adalah 25 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Rezeki Bersama yang
berada di Kelurahan Beringin Raya. Kegiatan terdiri 3 tahap yaitu tahap pra
kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap persiapan dalam kegiatan pengabdian 1ini melibatkan
serangkaian langkah penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Langkah pertama adalah melakukan observasi ke lokasi
pengabdian untuk memahami keadaan sosial dan ekonomi masyarakat
setempat, yang akan menjadi dasar dalam merancang program yang relevan
dan efektif. Selanjutnya, koordinasi dengan perangkat desa setempat
dilakukan untuk memperoleh dukungan dan memastikan kegiatan berjalan
sesual dengan kebutuhan dan prioritas wilayah tersebut. Proses perizinan
dengan perangkat desa juga dilakukan sebagai langkah formalitas untuk
mendapatkan izin dan legitimasi untuk melaksanakan kegiatan di wilayah
tersebut. Terakhir, persiapan sarana dan prasarana yang diperlukan,
seperti materi pelatihan, alat, dan tempat kegiatan, disiapkan dengan
matang untuk memastikan kelancaran dan efektivitas pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini difokuskan pada sosialisasi
dan demonstrasi penggunaan bioenzyme sebagai alternatif ramah
lingkungan dalam pertanian. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada petani mengenai manfaat bioenzyme dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian secara berkelanjutan.
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Pada sesi ini, peserta akan diberikan informasi tentang pengertian
bioenzyme, cara pembuatan, serta penerapannya dalam berbagai tahap
pertanian. Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan demonstrasi langsung
tentang cara penggunaan bioenzyme, sehingga peserta dapat melihat dan
mempraktekkan langkah-langkah aplikasinya.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada
kelompok mitra untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait peranan dan cara aplikasi asam humat. Untuk
mendapatkan data yang akurat, dilakukan pretest sebelum edukasi dan
posttest setelah edukasi. Indikator ketercapaian dilihat dari perubahan nilai
tes antara sebelum dan sesudah pelatihan, yang mencerminkan sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, evaluasi hasil tes juga bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Evaluasi oleh mitra dilakukan dengan menyesuaikan materi
yang diberikan dengan kebutuhan peserta agar relevan dan efektif. Hasil
analisis secara kuantitatif akan memberikan gambaran objektif mengenai
perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti
program edukasi ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap persiapan dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan serangkaian
langkah penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan. Langkah
pertama adalah melakukan observasi ke lokasi pengabdian guna memahami
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Hasil pra-survey di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok mitra
berprofesi sebagai petani, baik yang mengelola tanaman hortikultura
maupun tanaman pangan. Namun, masyarakat masih bergantung pada
penggunaan pupuk anorganik yang dapat membahayakan keberlanjutan
pertanian, menyebabkan penurunan kualitas tanah, serta berdampak
negatif terhadap lingkungan. Selanjutnya, koordinasi dengan perangkat
kelurahan setempat dilakukan untuk memperoleh dukungan dan
memastikan kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan dan prioritas wilayah.
Proses perizinan dengan perangkat kelurahan juga dilaksanakan sebagai
langkah formalitas untuk mendapatkan izin serta legitimasi dalam
melaksanakan kegiatan di wilayah tersebut.

Terakhir, persiapan sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti
materi pelatihan, bioenzyme, alat, dan tempat kegiatan, disiapkan dengan
matang untuk memastikan kelancaran dan efektivitas pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Keberadaan sarana dan prasarana yang
memadai sangat penting untuk mendukung kelancaran dan efektivitas
pelaksanaan kegiatan. Dengan persiapan yang baik, semua materi dan alat
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yang diperlukan dapat tersedia dan digunakan secara maksimal, sehingga
tujuan pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam penerapan teknologi bioenzyme dapat tercapai secara optimal.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi kepada Kelompok Tani Wanita (KWT) Rezeki
Bersama dilaksanakan pada tanggal 10 November 2024 di rumah Ketua
KWT, yang dihadiri oleh 25 anggota KWT. Acara dimulai dengan sambutan
dari Ketua KWT yang mengucapkan terima kasih kepada Fakultas
Pertanian Universitas Bengkulu atas kehadiran tim pengabdian kepada
masyarakat. Beliau mengungkapkan rasa syukur atas pendampingan yang
telah diberikan oleh tim pengabdian sejak tahun 2019 hingga saat ini, yang
telah memberikan manfaat besar dalam meningkatkan pengetahuan serta
kondisi finansial keluarga anggota KWT. Ketua KWT juga menambahkan
bahwa kegiatan-kegiatan sebelumnya, seperti penerapan teknologi
bioenzyme, telah terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas
pertanian dan kualitas lingkungan, sehingga anggota kelompok tani sangat
antusias mengikuti sosialisasi ini. Beliau menekankan bahwa bioenzyme
sebagai materi pengabdian kali ini merupakan topik baru bagi anggota KWT,
dan mereka sangat berharap dapat memanfaatkan pengetahuan yang akan
dibagikan untuk meningkatkan hasil pertanian. Ketua KWT
mengungkapkan bahwa kegiatan sosialisasi ini sangat dinantikan karena
manfaat dari program pengabdian yang berkelanjutan, yang diharapkan
dapat mendorong anggota KWT untuk terus berinovasi dalam praktik
pertanian, meningkatkan keterampilan bertani, serta kesejahteraan
keluarga mereka.

Setelah sambutan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan
materi sosialisasi oleh ketua tim pengabdian. Dalam penyampaian materi
tersebut, dijelaskan secara rinci mengenal penerapan bioenzyme dalam
pertanian, termasuk cara pembuatan dan manfaatnya untuk kesuburan
tanah dan kesehatan tanaman. Dokumentasi dari pemaparan materi dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan materi oleh ketua tim pengabdian
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Bioenzyme merupakan teknologi yang berfungsi untuk meningkatkan
produktivitas tanah dan tanaman dengan cara mengurangl penggunaan
pupuk kimia, meningkatkan hasil panen, serta melindungi tanaman dari
serangan hama dan penyakit. Selain itu, bioenzyme juga dapat mempercepat
proses dekomposisi bahan organik menjadi kompos berkualitas tinggi
(tailored compost) yang mengandung mikroorganisme bermanfaat, serta
dapat digunakan untuk menghilangkan bau pada kandang atau kotoran
ternak (Mardiyono et al, 2024).

Aplikasi biofertilizer bioenzim efektif dalam mendukung aktivitas
mikroba yang terlibat dalam siklus hara tanah. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan mikroba pelarut hara
dapat meningkatkan ketersediaan hara, meningkatkan produktivitas
tanaman, dan pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan sistem
pertanian (Kumar et al, 2024). Dengan meningkatnya fokus pada pertanian
berkelanjutan, penggunaan biloenzim menjadi semakin relevan dalam
strategi pengelolaan lahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan
tanah, meminimalkan ketergantungan pada pupuk kimia, dan mengurangi
dampak lingkungan dari praktik pertanian konvensional (Chaudhary et al,
2022).

PROVIBIO®, salah satu contoh produk bioenzyme, mengandung
sembilan jenis mikroorganisme bermanfaat yang masing-masing memiliki
peran spesifik dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan kesehatan
tanah. Mikroorganisme tersebut antara lain bakteri penambat nitrogen
(Azospirillum Ilipoferum dan Azotobacter vinelandii), bakteri bintil akar
(Bradyrhizobium japonicum), serta mikroba yang menghasilkan hormon
tumbuh (Lactobacillus sp). Selain itu, PROVIBIO® juga mengandung mikrob
anti bau (Saccharomyces cerevisiae), perombak selulosa (Microbacterium
lactium), perombak lignin (Phanerochaete sp.), dekomposer (Paenibacillus
macerans), dan bakteri pengendali hama (Bacillus thuringiensis). Kombinasi
mikroorganisme ini bekerja sinergis untuk mendukung dekomposisi bahan
organik, memperbaiki kualitas tanah, dan melindungi tanaman dari
penyakit dan hama, sehingga meningkatkan hasil pertanian secara
berkelanjutan (Atieno et al, 2020; Zhao et al., 2024).

Aplikasi bioenzyme dilakukan dengan cara melarutkan bioenzyme ke
dalam air dengan perbandingan 1:40, yaitu satu bagian bioenzyme
dicampurkan dengan empat puluh bagian air. Larutan ini kemudian
disemprotkan ke tanah sekitar dua hari sebelum proses penanaman.
Penyemprotan dilakukan untuk memastikan bahwa mikroorganisme yang
terkandung dalam bioenzyme dapat menyebar secara merata ke dalam tanah,
sehingga dapat mulai bekerja memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kesuburan, dan mendukung pertumbuhan akar tanaman. Dengan aplikasi
ini, tanah menjadi lebih siap untuk mendukung perkembangan tanaman,
memaksimalkan penyerapan nutrisi, dan mengurangi penggunaan pupuk
kimia, sehingga meningkatkan hasil panen secara berkelanjutan.
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Sosialisasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga
membuka kesempatan bagi anggota KWT untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman terkait penggunaan teknologi baru ini dalam praktik pertanian
mereka. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pertanian dan
kehidupan anggota KWT Rezeki Bersama. Kegiatan diskusi dan tanya jawab
tim pengabdian dan kelompok mitra dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Suasana diskusi dan tanya jawab
tim pengabdian dengan peserta

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta mengenai bioenzyme melalui pre-test dan
post-test yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi.
Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan dalam tabel, terdapat perubahan
signifikan dalam pemahaman peserta tentang bioenzyme setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 20% peserta
yang mengetahui pengertian bioenzyme, 10% peserta yang mengetahui
manfaat bioenzyme, dan 0% peserta yang memahami cara aplikasi
bioenzyme. Namun, setelah sosialisasi dilakukan, hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang luar biasa, dengan 100% peserta
mengetahui pengertian dan manfaat bioenzyme, serta 88% peserta mengerti
cara aplikasi bioenzyme (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil evaluasi pre test dan post test

Variabel Pengukuran Pre Test (%) Post Test (%)
Pengetahuan tentang pengertian bioenzyme 20 100
Pengetahuan tentang manfaat bioenzyme 10 100
Cara apliasi bioenzyme 0 88

Peningkatan signifikan ini menggambarkan bahwa kegiatan sosialisasi
berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai bioenzyme kepada peserta. Peningkatan pengetahuan
tentang pengertian dan manfaat bioenzyme yang mencapai 100%
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami dasar teori tentang
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bioenzyme tetapi juga menyadari pentingnya peranan teknologi ini dalam
bidang pertanian. Hal yang sama dilaporkan oleh tim pengabdian ditempat
lain bahwa kegiatan sosialisasi efektif dapat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman kelompok mitra (Bertham et al,, 2022, 2023).

Sementara itu, meskipun terdapat peningkatan yang sangat baik dalam
pemahaman tentang pengertian dan manfaat bioenzyme, pemahaman
peserta tentang cara aplikasi bioenzyme mengalami peningkatan yang
sedikit lebih rendah, yaitu 88%. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor
kompleksitas teknis dalam penerapan bioenzyme dalam pertanian, yang
membutuhkan keterampilan praktis dan pemahaman lebih mendalam
terkait dengan teknik aplikasi yang tepat. Beberapa peserta yang
menyatakan agak faham. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun informasi
tentang teori bioenzyme berhasil disampaikan, pemahaman praktis
mengenal penerapannya dalam konteks pertanian mungkin masih
memerlukan pelatihan lebih lanjut dan bimbingan lebih intensif.
Penggunaan bioenzyme dalam pertanian melibatkan teknik tertentu yang
mungkin baru bagi sebagian peserta, sehingga mereka membutuhkan
demonstrasi langsung atau latihan praktik agar dapat mengaplikasikannya
dengan benar dan efektif.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan
tentang bioenzyme. Peningkatan tersebut tidak hanya terbatas pada
pemahaman teoretis tetapi juga mencakup keinginan peserta untuk
mengaplikasikan bioenzyme dalam praktik pertanian mereka. Oleh karena
itu, penting untuk terus melakukan sosialisasi dan pendampingan agar
peserta dapat lebih memahami cara aplikasi bioenzyme dan
memanfaatkannya secara maksimal dalam upaya meningkatkan kualitas
hasil pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat yang
signifikan kepada kelompok sasaran, khususnya dalam hal peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mengenai pemanfaatan bioenzyme yang
ramah lingkungan. Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan perubahan
yang sangat positif, di mana sebelum kegiatan sosialisasi hanya 20% peserta
yang mengetahui pengertian bioenzyme, 10% yang mengetahui manfaatnya,
dan 0% yang memahami cara aplikasinya. Namun, setelah sosialisasi, hasil
post-test menunjukkan peningkatan yang luar biasa, dengan 100% peserta
memahami pengertian dan manfaat bioenzyme, serta 88% peserta
memahami cara aplikasi bioenzyme. Meskipun demikian, berdasarkan
permasalahan yang dihadapi selama kegiatan budidaya tanaman,
disarankan untuk melakukan sosialisasi lanjutan guna memastikan bahwa
pemahaman dan keterampilan peserta dapat diterapkan secara praktis di
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lapangan, sehingga pemanfaatan bioenzyme dapat memberikan hasil yang
optimal dalam pertanian ramah lingkungan.
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